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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam melakukan 

kemampuan berpikir kritis matematis yang berkaitan dengan self-regulated 

learning (SRL) dan gender. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 12 Kota 

Cirebon dengan total awal 30 pelajar kelas VII, lalu diambil 6 siswa untuk 

dijadikan subjek penelitian yang terdiri dari masing-masing satu siswa laki-laki 

dan satu siswa perempuan dengan kategori SRL tinggi, sedang, dan rendah. 

Metode yang diterapkan adalah kualitatif deskriptif dengan cara pengumpulan 

data menggunakan angket SRL, tes kemampuan berpikir kritis dalam 

matematika, serta wawancara. Analisis yang dilakukan mengungkapkan bahwa 

siswa dengan kategori SRL tinggi cenderung menunjukkan keterampilan berpikir 

kritis dalam matematika yang lebih baik daripada siswa yang berada dalam 

kategori SRL sedang dan rendah pada semua indikator, baik untuk siswa laki-laki 

ataupun perempuan. Dalam kategori SRL sedang dan rendah, kemampuan 

berpikir kritis matematis cenderung menurun. Selain itu, capaian antara siswa 

laki-laki dan perempuan relatif berdekatan, namun siswa laki-laki sedikit lebih 

dominan. Dengan demikian, SRL dan gender berperan dalam profil kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. 

  

Kata kunci :  kemampuan berpikir kritis matematis, self-regulated learning, 

gender 

 

ABSTRACT 

This study concentrated on examining the mathematical critical thinking skills of 

learners in connection with self-regulated learning and gender variations. The 

investigation occurred at SMP Negeri 12 Kota Cirebon, starting with a cohort of 

thirty seventh-grade students. From this initial group, six individuals were 

selected for detailed study, comprising one male and one female from each 

category of self-regulated learning: high, medium, and low. A qualitative 

descriptive approach was employed in this research. Information was collected 

through a self-regulated learning survey, an evaluation of mathematical critical 

thinking competencies, and interviews. The findings suggested that students 

identified with high self-regulated learning demonstrated better mathematical 

critical thinking abilities than their peers with moderate and low self-regulated 

learning, regardless of their gender. In the case of the moderate and low self-

regulated learning categories, the ability to think critically in mathematics 

generally showed a decline. Additionally, although the differences between male 

and female students were not significant, male students achieved slightly higher 

results. Therefore, both self-regulated learning and gender contribute to 

influencing the mathematical critical thinking skills of learners. 

  

Keywords :  mathematical critical thinking skills, self-regulated learning, gender 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan untuk berpikir kritis dalam matematis adalah salah satu kompetensi 

yang sangat penting serta harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran pada abad ke-

21. Kemampuan ini berperan dalam membantu siswa dalam menganalisis 

permasalahan, menilai informasi, serta menentukan jawaban secara logis dan 

sistematis. Dalam proses belajar matematika, peserta didik bukan hanya perlu 

memahami konsep dan langkah-langkah, akan tetapi juga harus bisa menerapkan 

logika untuk menyelesaikan berbagai macam masalah. Kemampuan berpikir kritis 

memungkinkan siswa memahami hubungan antar konsep, mengevaluasi argument 

yang ada, serta membuat keputusan yang tepat untuk menyelesaikan masalah 

matematika (Susyla & Syofiana, 2019; Tandililing dkk., 2025). 

Namun, Tingkat kemampuan berpikir kritis dalam matematis siswa masih 

tergolong rendah. Banyak siswa cenderung hanya menghafal rumus tanpa benar-benar 

memahami konsep secara mendalam, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam 

memberikan alasan, menarik kesimpulan, dan mengevaluasi solusi matematika. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dapat menghambat keberhasilan siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang membutuhkan analisis dan penalaran tingkat tinggi. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan analisis tentang elemen-elemen yang mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis dalam konteks matematika (González & 

Sierra, 2025; Susanti dkk., 2020). 

Salah satu hal yang diduga mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis 

adalah self-regulated learning (SRL). SRL merupakan keterampilan yang dimiliki 

siswa untuk mengorganisir, mengendalikan, memantau, dan menilai proses 

pembelajaran mereka secara independen guna mencapai sasaran tertentu. Siswa yang 

memiliki SRL tinggi cenderung mampu merencanakan strategi belajar, mengelola 

waktu, memantau kemajuan belajar, serta melakukan refleksi terhadap hasil yang 

diperoleh (Aydan & Capa-Aydin, 2025; Payan-Carreira & Cruz, 2019). Dalam 

pembelajaran matematika, kemampuan tersebut membantu siswa memahami konsep 

dengan lebih mendalam dan menyelesaikan permasalahan secara efektif. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa SRL berkontribusi positif terhadap 

kecakapan berpikir kritis serta pemecahan masalah matematis. Bishara, (2016) 

menjelaskan bahwa pembelajaran matematika yang mengintegrasikan strategi regulasi 

diri mampu meningkatkan keberhasilan belajar siswa. López Carrillo dkk., (2024) juga 

menemukan bahwa regulasi diri berperan penting dalam keberhasilan siswa selama 

proses pembelajaran. Selain itu, Susanti dkk., (2020) menunjukkan bahwa siswa 

dengan SRL yang lebih tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang 

lebih baik dibandingkan siswa dengan tingkat SRL yang rendah. 

Selain SRL, gender juga diduga berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis di kalangan siswa. Perbedaan karakteristik belajar antara siswa laki-laki dan 

perempuan memungkinkan munculnya variasi dalam cara berpikir, strategi 

penyelesaian masalah, dan proses pengambilan keputusan matematis. Penelitian Dewi 

dkk., (2019) menunjukkan adanya perbedaan dalam kemampuan berpikir matematis 

berdasarkan gender. Hasil yang sejalan juga ditemukan oleh Tandililing dkk., (2025), 

yang mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis pada beberapa aspek 

mengindikasikan adanya perbedaan antara laki-laki dengan perempuan. Namun 

demikian, hasil penelitian mengenai pengaruh gender terhadap kemampuan berpikir 

kritis masih belum konsisten sehingga memerlukan kajian lebih lanjut. 
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Kajian yang menghubungkan kemampuan berpikir kritis matematis dengan SRL 

dan gender secara bersamaan masih relatif terbatas. Beberapa penelitian-penelitian 

sebelumnya pada umumnya mengkaji kemampuan berpikir kritis matematis hanya dari 

satu faktor baik SLR (Bishara, 2016; López Carrillo dkk., 2024; Susanti dkk., 2020) 

maupun gender (Dewi dkk., 2019; Tandililing dkk., 2025) (Dewi, Arini, Suhito, 

Mulyono, dkk., 2019; Tandililing dkk., 2025) secara terpisah, dan belum 

menggambarkan secara utuh interaksi kedua faktor tersebut dalam membentuk profil 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian Hamidah dkk., (2025) memang telah 

mengkombinasikan self-regulated learning dan gender, tetapi masih dilakukan pada 

konteks pemecahan ,masalah matematika terbuka dan belum memberikan gambaran 

analisis capaian kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan Tingkat SRL dan 

gender.  

Temuan-temuan tersebut menunjukan bahwa masih terdapat kesenjangan 

penelitian mengenai karakteristik kemampuan berpikir kritis matematis siswa jika 

ditinjau dari kombinasi kedua faktor tersebut. Penelitian ini berupaya mengisi celah 

tersebut dengan menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa berdasarkan 

tingkat self-regulated learning dan gender sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai karakteristik kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa berdasarkan self-regulated learning dan gender, sehingga diperoleh gambaran 

yang lebih mendalam mengenai karakteristik kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa di masing-masing kategori SRL dan gender. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa berdasarkan SRL dan gender (Frain, 2025) 

.Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 12 Kota Cirebon pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026 dengan melibatkan 30 siswa kelas VII sebagai subjek 

penelitian. Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data 

kuantitatif berupa skor angket self-regulated learning dari 30 siswa yang kemudian 

dianalisis menggunakan Rasch Model untuk mengelompokan siswa ke dalam kategori 

SRL tinggi, sedang, dan rendah. Serta data kualitatif berupa hasil wawancara terhadap 

enam subjek terpilih. 

 Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan hasil 

pengelompokan SRL menggunakan rasch model dan rekomendasi guru matematika. 

Dari setiap kategori SRL dipilih satu siswa laki-laki dan satu siswa perempuan 

sehingga diperoleh enam subjek penelitian. Subjek-subjek yang terpilih kemudian 

diwawancarai sesuai dengan hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis pada 

materi bentuk aljabar yang telah dikerjakan. 

Instrumen penelitian terdiri dari angket self-regulated learning, tes untuk 

kemampuan berpikir kritis matematis, serta pedoman wawancara yang telah divalidasi 

oleh ahli. Angket SRL disusun berdasarkan indikator Zimmerman, (2002), yaitu 

forethought, performance, dan self-reflection. Angket ini melibatkan 35 pernyataan 

yang menggunakan skala Likert dengan lima pilihan (1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak 

setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju) untuk pernyataan yang bersifat 

positif, sementara untuk pernyataan yang bersifat negatif, penilaian dibalik menjadi 1 

= sangat setuju dan 5 = sangat tidak setuju (Marweli dkk., 2025).Tes kemampuan 

berpikir kritis matematis disusun berdasarkan indikator Izzati & Al Farizi, (2025), 
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yaitu menganalisis masalah, menyusun alasan, membuktikan, membuat kesimpulan, 

dan mengevaluasi yang terdiri atas 9 soal. Wawancara semi terstruktur digunakan 

untuk memperkuat hasil tes yang diperoleh (Ancker dkk., 2021). 

Sebagai langkah awal, instrumen penelitian diuji cobakan terlebih dahulu guna 

memastikan kualitas instrumen yang digunakan. Uji Coba dilakukan kepada 20 siswa 

kelas VII yang telah mempelajari materi bentuk aljabar untuk memastikan kelayakan 

instrumen dalam mengukur aspek yang diteliti (Kisely & Kendall, 2011). Hasil uji 

coba instrumen disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil uji coba instrumen 

 

Uji validitas butir instrumen dilakukan dengan menerapkan teknik korelasi 

product moment person, dengan kriteria butir dinyatakan valid apabila nilai r hitung 

lebih besar daripada r tabel (Arikunto, 2013). Pada uji coba yang melibatkan 20 siswa 

dengan taraf sigifikan 5% diperoleh nilai r tabel sebesar 0,444. Sebelum dilakukan uji 

validitas empiris tersebut, angket SRL dan tes kemampuan berpikir kritis matematis 

telah melalui uji validitas isi oleh dosen ahli pendiidkan matematika. 

Berdasarkan Tabel 1, instrumen yang telah digunakan dalam penelitian ini telah 

memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas sehingga bisa diaplikasikan dalam 

penelitian.  Pendapat Sugiyono, (2008) turut mendukung hal ini, dengan menyatakan 

bahwa instrumen penelitian harus valid dan reliabel sehingga data yang diperoleh 

akurat dan dapat dipercaya. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 35 butir 

pernyataan pada angket self-regulated learning dan 9 soal tes kemampuan berpikir 

kritis matematis yang telah memenuhi kriteria kelayakan instrumen.  

Pengumpulan data diawali dengan pengisian angket SRL yang dianalisis 

menggunakan Rasch Model dengan perangkat lunak Winsteps untuk mengelompokkan 

tingkat kemampuan siswa ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya, 

siswa mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis matematis secara luring dan 

dilanjutkan dengan wawancara terhadap subjek terpilih. Persentase hasil tes dihitung 

dengan cara membandingkan skor yang diperoleh dengan skor maksimum, kemudian 

dikalikan 100% (Karim & Normaya, 2015). Setiap indikator dan hasil keseluruhan 

kemampuan berpikir kritis matematis dikategorikan sebagaimana disajikan pada Tabel 

2 berikut: 
Tabel 2. Kategori kemampuan berpikir kritis 

Nilai Kategori Kode 

85,00-100 Sangat Baik SB 

70,00-84,99 Baik B 

55,00-69,99 Cukup C 

40,00-54,99 Kurang K 

0-39,99 Sangat Kurang SK 

 

Instrumen Validitas Reliabilitas Daya Beda 
Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

Angket 

SRL 

35 butir 

valid 

0,956 

(Sangat Tinggi) 
- - 

digunakan 

Tes 

KBKM 

9 valid, 1 

tidak valid 

0,795 

(Tinggi) 

8 Soal baik, 1 

soal cukup 

3 mudah, 6 

sedang 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 

9, 10 digunakan 
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Analisis data dilakukan dengan mereduksi data, kategorisasi dan sintesisasi, 

diikuti dengan penarikan kesimpulan (Miatun & Ulfah, 2023). Keabsahan data yang 

didapat melalui teknik triangulasi dengan membandingkan hasil tes tertulis dan 

wawancara (Feuer & Makarov, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan mengenai temuan penelitian ini didasarkan pada teori self-

regulated learning) Zimmerman, (2002) yang membagi regulasi diri ke dalam tiga 

fase, yaitu forethought, performance, dan self-reflection. Ketiga fase tersebut 

digunakan untuk menganalisis bagaimana subjek pada setiap kategori SRL 

menunjukan karakteristik kemampuan berpikir kritis matematis yang berbeda, 

sebagaimana yang diuraikan pada bagian berikut. 

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan pengelompokan subjek sesuai dengan 

tingkat self-regulated learning, yang terbagi menjadi kategori tinggi, sedang, dan 

rendah dengan menggunakan Rasch Model menggunakan perangkat lunak WinSteps 

pada Gambar 1. 

Gambar 1. Output analisis wright map 

 

Analisis data pada Gambar 1 yang memanfaatkan Wright Map menunjukkan hasil skor 

angket self-regulated learning pada 30 siswa dari kelas VII SMP Negeri 12 Kota Cirebon. 

Hasil pengelompokan memperlihatkan bahwa 3 siswa terklasifikasi dalam kategori tinggi 

(10%), 21 siswa pada kategori sedang (70%), dan 6 siswa pada kategori rendah (20%). 

Kategori sedang memiliki persentase tertinggi dibandingkan kategori lainnya. Dominannya 

kategori sedang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kemampuan untuk 

mengatur proses belajarnya secara mandiri, namun belum secara optimal dalam 

merencanakan, memantau, dan mengevaluasi kegiatan belajar yang dilakukan. Hasil ini 

sependapat dengan Barbosa dkk., (2022) yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

berada pada tingkat self-regulated learning sedang. Temuan tersebut juga didukung oleh 

Barreto-Trujillo & Álvarez-Bermúdez, (2020) yang menjelaskan bahwa kemampuan regulasi 

diri siswa berkembang secara bertahap melalui pengalaman belajar dan keterlibatan akademik, 

sehingga tidak semua siswa mampu mencapai kategori tinggi. Selain itu, Karlen dkk., (2021) 

menyatakan bahwa pengetahuan strategi belajar, keyakinan terhadap kemampuan diri, dan 

keterlibatan dalam proses pembelajaran berkontribusi terhadap perkembangan self-regulated 

learning siswa. 
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Selanjutnya, enam subjek penelitian dipilih, yang terdiri atas satu siswa laki-laki 

dan satu siswa perempuan dari setiap kategori self-regulated learning (tinggi, sedang, 

dan rendah) sebagaimana disajikan pada Tabel 3. Keenam subjek tersebut yang 

kemudian akan dianalisis kemampuan berpikir kritis matematisnya. 
 

Tabel 3. Subjek penelitian 

Subjek/ Kode Awal Kategori Gender Kode Akhir 

016L Tinggi L STL 

030P Tinggi P STP 

012L Sedang L SSL 

001P Sedang P SSP 

018L Rendah L SRL 

009P Rendah P SRP 

 

Keenam partisipan yang tercantum pada Tabel 3 dipilih melalui teknik purposive 

sampling dengan mempertimbangkan nilai logit dari analisis Rasch Model yang 

mengelompokkan siswa ke dalam tingkat SRL yang berbeda yakni tinggi, sedang, dan rendah. 

Setiap kategori diwakili oleh satu siswa laki-laki dan satu siswa perempuan sesuai dengan 

saran dari guru matematika. 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Berdasarkan hasil penyelesaian soal siswa, dihasilkan data kemampuan berpikir 

kritis matematis yang kemudian dianalisis berdasarkan setiap indikator dan disajikan 

pada Tabel 4 dan Gambar 2. 
 

Tabel 4. Rata-rata setiap indikator berpikir kritis matematis berdasarkan gender 

Indikator 
Gender 

Laki-laki Perempuan 

Menganalisis Masalah 72,4 69,2 

Menyusun Alasan 75,4 81,9 

Membuktikan 68,3 68,8 

Membuat Kesimpulan 61,0 59,5 

Mengevaluasi 50,2 52,0 

 

Tabel 4 memperlihatkan, rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

di setiap indikator menunjukkan adanya perbedaan antara siswa laki-laki dan 

perempuan. Pada indikator menganalisis masalah, siswa laki-laki memperoleh rata-

rata skor 72,4, lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan yang memperoleh skor 

69,2. Sebaliknya, pada indikator menyusun alasan, siswa perempuan memperoleh rata-

rata skor tertinggi yaitu 81,9, sedangkan siswa laki-laki memperoleh skor 75,4. Pada 

indikator membuktikan, kedua gender memiliki capaian yang relatif sama, yaitu laki-

laki 68,3, dan 68,8 untuk perempuan. Sementara itu, pada indikator membuat 

kesimpulan dan mengevaluasi, rata-rata skor kedua gender cenderung menurun 

dengan selisih yang tidak terlalu besar. Untuk memperjelas perbandingan rata-rata 

kemampuan berpikir kritis matematis pada setiap indikator berdasarkan gender, data 

tersebut disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Rata-rata setiap indikator berpikir kritis matematis berdasarkan gender 

Gambar 2 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis antara 

siswa laki-laki dan perempuan relatif tidak berbeda jauh. Siswa laki-laki memperoleh 

skor lebih tinggi pada indikator menganalisis masalah dan membuat kesimpulan, 

sedangkan siswa perempuan unggul pada indikator menyusun alasan, membuktikan, 

dan mengevaluasi, meskipun secara keseluruhan perbedaan capaian kedua gender 

relatif kecil. Temuan ini menujukan hasil yang sama dengan penelitian Athifah & 

Khusna, (2022), dan (Ahmad & Duskri, 2018)  bahwa perbedaan kemampuan berpikir 

kritis matematis berdasarkan gender cenderung tidak mencolok. 

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dianalisis dengan 

mempertimbangkan tingkat SRL dan gender menggunakan lima indikator kemampuan 

berpikir kritis matematis, yaitu menganalisis masalah, menyusun alasan, 

membuktikan, membuat kesimpulan, dan mengevaluasi. Hasil analisis pada masing-

masing indikator untuk setiap kategori SRL dan gender disajikan pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Analisis kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan srl dan gender 

Indikator 

KATEGORI 

L P ST SS SR 

L P L P L P 

Menganalisis Masalah 

100 

SB 

100 

SB 

73 

B 

87 

SB 

40 

K 

60 

C 

72,4 

Baik 

69,2 

Cukup 

100 

SB 

80 

B 

50 

K 

60,8 

B 

Menyusun Alasan 

100 

SB 

100 

SB 

80 

B 

90 

SB 

60 

C 

70 

B 

75,4 

Baik 

81,9 

Baik 

100 

SB 

85 

SB 

65 

C 

78,6 

B 

Membuktikan 

74 

B 

74 

B 

87 

SB 

57 

C 

47 

K 

60 

C 

68,3 

Cukup 

68,8 

Cukup 

74 

B 

72 

B 

53,5 

K 

68,6 

C 

Membuat Kesimpulan 

89 

SB 

89 

SB 

60 

C 

46 

K 

63 

C 

46 

K 

61,0 

Cukup 

59,5 

Cukup 

89 

SB 

53 

K 

54,5 

K 

60,2 

C 

Mengevaluasi 

85 

SB 

75 

B 

50 

K 

55 

C 

75 

B 

40 

K 

50,2 

Kurang 

52,0 

Kurang 

80 

B 

52,5 

K 

57,5 

C 

51,1 

K 
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Data dari penelitian ini diambil dari hasil tes kemampuan berpikir kritis 

matematis dan juga wawancara terhadap enam subjek yang dipilih dari masing-masing 

kategori self-regulated learning dan gender. Analisis yang dilakukan menunjukkan 

adanya variasi dalam kemampuan berpikir kritis matematis di antara tiap subjek. 

Indikator menyusun alasan memperoleh capaian tertinggi dengan rata-rata 78,6% pada 

siswa laki-laki dan 81,9% untuk siswa perempuan yang termasuk kategori baik. 

Sementara itu, indikator mengevaluasi memperoleh capaian terendah dengan rata-rata 

50,2% pada siswa laki-laki dan siswa perempuan ada pada 52,0% yang termasuk 

kategori kurang.  

Analisis Jawaban Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Self-Regulated Learning 

dan Gender 

Berikut akan disajikan lembar jawaban siswa pada setiap indikator dari 

kemampuan berpikir kritis matematis: Soal nomor 1 digunakan untuk mengukur 

indikator menganalisis masalah, yaitu kemampuan siswa mengidentifikasi informasi 

yang diketahui dan ditanyakan, menyusun model matematika, menentukan nilai x, 

serta menghitung banyak buku tulis dan pulpen berdasarkan informasi yang tersedia. 

Soal nomor 3 digunakan untuk mengukur indikator menyusun alasan, yaitu 

kemampuan siswa menilai kebenaran suatu pernyataan faktorisasi bentuk aljabar dan 

memberikan alasan yang logis melalui proses penyelesaian yang tepat. Soal nomor 4 

digunakan untuk mengukur indikator membuat kesimpulan, yaitu kemampuan siswa 

menentukan bentuk umum suatu pola dan menarik kesimpulan mengenai sifat hasil 

n(n+1) berdasarkan pola yang diamati. Soal nomor 8 digunakan untuk mengukur 

indikator mengevaluasi, yaitu kemampuan siswa menilai kebenaran beberapa 

pernyataan aljabar serta memberikan penjelasan berdasarkan perhitungan yang benar. 

Soal nomor 9 digunakan untuk mengukur indikator membuktikan, yaitu kemampuan 

siswa menunjukkan bahwa bentuk a2−2ab+b2 dapat dituliskan dalam bentuk faktornya 

melalui langkah-langkah pembuktian yang sistematis.. 

a. Jawaban Peserta Didik Berdasakan Kategori Self regulated learning Tinggi 
Dapat dilihat Gambar 3, dan 4 yang menunjukan data contoh jawaban dengan 

kategori self regulated learning tinggi yang di kerjakan oleh siswa laki-laki dan 

perempuan pada indikator menganalisis masalah soal nomor 1. 

 

Gambar 3. Lembar Jawaban STL Gambar 4. Lembar Jawaban STP 

 

Untuk memperkuat hasil analisis, dilakukan wawancara terhadap siswa kategori 

STL dan STP. Adapun cuplikan hasil wawancara tersebut disajikan sebagai berikut. 
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Tabel 6. Deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan SRL dan gender 

Apa kamu paham dengan soal nomor 1, bagaimana cara kamu memahami isi soal tersebut? 

STL: Paham. Saya membaca informasi 

jumlah buku, pulpen, dan total barang, lalu 

mencari nilai x terlebih dahulu sebelum 

menentukan jumlah buku dan pulpen. 

STP: Paham. Saya mengetahui jumlah buku 

dan pulpen adalah 28, kemudian mencari 

nilai x, jumlah buku, dan jumlah pulpen. 

Mengapa kamu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan soal nomor 3? 

STL: Karena soal meminta membuktikan x² 

− 9= (x − 3)(x + 3). sehingga saya 

mengalikan setiap suku agar hasilnya 

terlihat jelas. 

STP: Saya menggunakan sifat distributif, 

kemudian menyederhanakan suku-suku 

yang sejenis hingga diperoleh hasil yang 

sama. 

Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan sampai mendapatkan jawaban soal 

nomor 9! 

STL: Yang (a-b)2 kan sama kaya (a-b)(a-b), 

itu saya kalikan satu-satu sampe dapet 

hasilnya, dan hasilnya sama a2-2ab+b2  

STP: Saya menggunakan sifat distributif, 

tetapi melakukan kesalahan pada tanda 

sehingga hasil akhirnya tidak tepat 

Apa kesimpulan yang kamu peroleh dari penyelesaian soal nomor 4? 

STL: Saya menyimpulkan bahwa n(n+1) 

merupakan bentuk aljabar dan hasilnya 

selalu genap 

STP: Saya menyimpulkan bahwa hasil 

n(n+1) selalu genap berdasarkan pola yang 

diberikan 

Bagaimana kamu menyatakan bahwa pada soal nomor 8 pernyataan tersebut benar/salah? 

STL: Saya menjabarkan setiap bentuk 

aljabar dan membandingkan hasilnya 

dengan pernyataan pada soal 

STP: Saya menjabarkan setiap bentuk 

aljabar lalu mencocokkannya dengan 

pernyataan pada soal untuk menentukan 

benar atau salah 

Dari hasil analisis terhadap lembar jawaban siswa dan hasil wawancara yang 

dilakukan, para siswa yang berada dalam kategori self-regulated learning tinggi 

menunjukkan keterampilan berpikir kritis dalam matematika yang paling unggul jika 

dibandingkan dengan kategori sedang dan rendah. Siswa kategori SRL tinggi, baik 

laki-laki maupun perempuan, mampu memahami informasi pada soal, menentukan 

strategi penyelesaian yang tepat, memberikan alasan yang logis, menarik kesimpulan 

yang benar, serta mengevaluasi pernyataan matematika berdasarkan perhitungan yang 

dilakukan. Meskipun demikian, siswa perempuan masih melakukan kesalahan pada 

indikator membuktikan akibat kurang teliti dalam penggunaan tanda operasi. 

Jika ditinjau dari teori self-regulated learning Zimmerman, (2002), hasil 

wawancara yang ada di Tabel 6 mengindikasikan bahwa subjek STL dan STP dapat 

melaksanakan ketiga tahap pengaturan diri dengan efektif. Pada fase forethought, 

kedua subjek menunjukkan kemampuan untuk memahami informasi yang ada dan 

mengembangkan strategi penyelesaian sebelum memulai tugas, contohnya dengan 

menetapkan nilai x terlebih dahulu sebelum menghitung total buku dan pulpen. Pada 

fase performance, subjek tersebut secara konsisten menerapkan strategi yang telah 

direncanakan, seperti memanfaatkan sifat distributif dan melakukan perkalian langkah 

demi langkah pada soal pembuktian. Pada fase self-reflection, individu mampu 

menarik kesimpulan yang akurat dan mengevaluasi kebenaran pernyataan sesuai 

dengan hasil yang telah dihitung. Kapasitas untuk melaksanakan ketiga tahap tersebut 

secara menyeluruh sejalan dengan pencapaian lima indikator berpikir kritis matematis 

yang tergolong tinggi pada kedua individu. Meskipun demikian, kesalahan STP pada 

indikator membuktikan akibat kekeliruan tanda operasi menunjukkan bahwa 

pemantauan diri (self-monitoring) pada fase performance masih perlu ditingkatkan 
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b. Jawaban Peserta Didik Berdasakan Kategori Self regulated learning Sedang 
Selanjtnya dapat dilihat Gambar 5, dan 6 yang menunjukan data contoh jawaban 

dengan kategori self regulated learning sedang yang di kerjakan oleh siswa laki-laki 

dan perempuan pada indikator menganalisis masalah soal nomor 1. 

 

Gambar 5. Lembar Jawaban SSL Gambar 6. Lembar Jawaban SSP 

 

Untuk memperkuat hasil analisis, dilakukan wawancara terhadap siswa kategori 

SSL dan SSP. Adapun cuplikan hasil wawancara tersebut disajikan sebagai berikut. 
 

Tabel 7. Deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan SRL dan gender 

Apa kamu paham dengan soal nomor 1, bagaimana cara kamu memahami isi soal tersebut? 

SSL: Paham, soalnya ada buku ada pulpen 

ada pertanyaan cari nilai x 

SSP: Paham. Saya mengetahui jumlah buku 

dan pulpen adalah 28, kemudian mencari 

nilai x, jumlah buku, dan jumlah pulpen. 

Mengapa kamu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan soal nomor 3? 

SSL: Pake bentuk selisih dua kuadrat, kalau 

x² − 9 itu bentuk faktornya yang satu 

tambah yang satu pengurangan. 

SSP: Lebih mudah kak, dikali-kalikan saja 

sampe gak bisa di operasikan lagi. 

Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan sampai mendapatkan jawaban soal 

nomor 9! 

SSL: Saya kaliin satu-satu kak, terus 

hasilnya sama. 

SSP: Tadi saya kerjainnya pake cara 

distributif kak, tapi saya bingung jelasinnya 

lagi. 

Apa kesimpulan yang kamu peroleh dari penyelesaian soal nomor 4? 

SSL: Saya menyimpulkan bahwa n(n+1) 

merupakan bentuk aljabar dan hasilnya 

selalu genap 

SSP: Saya bingung bagian (n(n+1)) kak, 

jadi saya pakai contoh yang ada di soal aja 

terus nyimpulinnya dari hasilnya. Harusnya 

saya tulisnya genap kak. 

Bagaimana kamu menyatakan bahwa pada soal nomor 8 pernyataan tersebut benar/salah? 

SSL: Menurut saya pernyataan pertama 

salah, terus yang kedua dan ketiga benar 

kak. 

SSP: Sebenarnya saya kurang paham kak, 

tapi kayaknya yang a itu salah, terus yang b 

sama c benar. 

Siswa dengan kategori SRL sedang mendapati kemampuan berpikir kritis 

matematis yang cukup baik, namun belum konsisten pada seluruh indikator. Siswa 

mampu memahami masalah dan dapat menyelesaikan sebagian besar soal, akan tetapi 

masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan alasan secara rinci, menarik 

kesimpulan, dan mengevaluasi jawaban. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

beberapa jawaban diberikan berdasarkan prosedur yang diingat tanpa disertai 

penjelasan yang mendalam. 

Mengacu pada pandangan Zimmerman, (2002), siswa SSL dan SSP yang tertera 

di Tabel 7 menunjukkan implementasi fase forethought yang cukup baik, yang tampak 
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dari kemampuan mereka dalam memahami inti dari masalah pada soal pertama. 

Namun, di fase performance, kedua subjek ini cenderung menggunakan prosedur yang 

diingat tanpa ada pemeriksaan terhadap keakuratan strategi yang digunakan, 

sebagaimana terlihat pada penyelesaian soal ketiga dan kesembilan yang dikerjakan 

secara mekanis tanpa adanya penjelasan konseptual yang mendalam. Pada fase self-

reflection, subjek mengalami kesulitan dalam melakukan evaluasi diri dengan tepat, 

seperti yang terlihat pada jawaban SSP yang menyadari adanya kesalahan dalam 

kesimpulan tetapi belum mampu memperbaikinya secara mandiri. Pola ini 

menunjukkan bahwa siswa dalam kategori SRL telah menunjukkan kesadaran akan 

regulasi diri, meskipun belum sepenuhnya optimal dalam memantau dan mengevaluasi 

proses berpikir mereka sendiri, sehingga kemampuan berpikir kritis matematis mereka 

berada pada tingkat yang cukup, terutama dalam hal menyusun argumen, menarik 

kesimpulan, dan melakukan evaluasi. 

c. Jawaban Peserta Didik Berdasakan Kategori Self regulated learning Rendah 
Gambar 7, dan 8 yang menunjukan data contoh jawaban dengan kategori self 

regulated learning rendah yang di kerjakan oleh siswa laki-laki dan perempuan pada 

indikator menganalisis masalah soal nomor 1. 

 

Gambar 7. Lembar Jawaban SRL Gambar 8. Lembar Jawaban SRP 

 

Untuk memperkuat hasil analisis, dilakukan wawancara terhadap siswa kategori 

SRL dan SRP. Adapun cuplikan hasil wawancara tersebut disajikan sebagai berikut. 
 

Tabel 8. Deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan SRL dan gender 

Apa kamu paham dengan soal nomor 1, bagaimana cara kamu memahami isi soal tersebut? 

SRL: Agak paham, soalnya (2x+5), sama 

(3x-2), sama 28 cari nilai x 

SRP:  Kurang paham, membaca soalnya 

kak, terus saya tahu ada buku sama pulpen 

terus jumlah semuanya 28, tapi saya 

bingung harus mulai dari mana buat 

nyarinya 

Mengapa kamu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan soal nomor 3? 

SRL: Benar kak, saya bagi (x-3) sama (x+3) 

biar hasilnya x² − 9 

SRP: Salah kak, saya taunya dikalikan 

dikeluarkan dari kurung, operasi suku 

sejenis  

Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan sampai mendapatkan jawaban soal 

nomor 9! 

SRL: Kurang paham jelasinnya kak, tadi 

langsung dikerjain aja. 

SRP: Saya kali satu-satu kak, cuma saya 

kurang ngerti lagi habis itu. Jadi saya tulis 

aja hasilnya sama. 

Apa kesimpulan yang kamu peroleh dari penyelesaian soal nomor 4? 

SRL: Saya kurang paham bagian 

simpulannya kak, jadi saya kira hasil 

(n(n+1)) itu selalu ganjil. 

SRP: Menurut saya enggak selalu genap 

kak, soalnya pas dihitung ada hasil yang 3 

sama 5 jadi ada yang ganjil. 



Indiktika : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika   Submitted : 30 Mei 2026 
P-ISSN 2655-2752, E-ISSN 2655-2345    Accepted : 29 Juni 2026 
Juni 2026, Volume 8 No. 2 Hal. 582 - 597   Published : 30 Juni 2026 
DOI : 10.31851/indiktika.v8i2.21807 

 

593 

 

Bagaimana kamu menyatakan bahwa pada soal nomor 8 pernyataan tersebut benar/salah? 

SRL: Karena waktu dihitung yang pertama 

hasilnya beda kak, jadi saya pilih salah. 

Kalau yang kedua sama ketiga hasilnya 

cocok sama yang di soal, jadi saya pilih 

benar 

SRP: Saya kurang paham kak, jadi cuma 

nulis yang saya ingat aja 

Sementara itu, siswa dalam kategori SRL rendah menunjukkan kemampuan 

berpikir kritis matematis yang paling rendah. Siswa mengalami kesulitan memahami 

masalah, menentukan strategi penyelesaian, menjelaskan alasan, serta menarik 

kesimpulan yang tepat. Pada beberapa indikator, jawaban yang diberikan belum 

didukung oleh pemahaman konsep yang memadai sehingga siswa kesulitan 

menjelaskan kembali proses penyelesaiannya. 

Secara umum, hasil penelitian memperlihatkan bahwa ketika siswa memiliki 

tingkat self-regulated learning yang lebih tinggi, maka kemampuan mereka dalam 

berpikir kritis matematis juga meningkat. Perbedaan kemampuan antara siswa laki-

laki dan perempuan terlihat pada beberapa indikator, namun tidak terlalu mencolok. 

Tingkat self-regulated learning tampak lebih berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis dibandingkan gender. 

Pada Tabel 8, subjek SRL dan SRP memperlihatkan pelaksanaan ketiga fase self-

regulated learnig Zimmerman, (2002) yang belum optimal. Fase forethought tidak 

berjalan dengan efektif karena kedua subjek tersebut kesulitan dalam memahami 

maksud dari soal sejak awal. Saat berada di fase performance, mereka cenderung 

mengerjakan soal tanpa adanya strategi yang jelas dan langsung mencatat jawaban 

tanpa bisa menjelaskan langkah-langkah yang diambil, seperti yang terlihat pada 

penyelesaian soal nomor 9. Di tahap self-reflection, kedua individu tersebut belum 

mampu menilai keakuratan jawaban mereka sendiri, terlihat dari kesalahan ketika 

penarikan kesimpulan pada soal nomor 4 yang tidak mereka sadari sebagai sebuah 

kesalahan. Kelemahan di ketiga tahap pengaturan diri ini sejalan dengan hasil dari lima 

indikator berpikir kritis matematis yang berada di kategori kurang hingga sangat 

kurang, serta menegaskan bahwa rendahnya kemampuan belajar mandiri memiliki 

dampak langsung terhadap rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Dari data penelitian menunjukkan bahwa siswa laki-laki maupun perempuan 

dengan tingkat self-regulated learning tinggi mampuan berpikir kritis matematis 

dengan lebih baik dibandingkan siswa pada kategori sedang dan rendah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan mengatur, memantau, dan mengevaluasi proses 

belajar secara mandiri berperan penting dalam mendukung siswa untuk menganalisis 

masalah, menyusun alasan, membuktikan, membuat kesimpulan, dan mengevaluasi 

penyelesaian matematika. Hasil penelitian ini sejalan dengan Gusmawan dkk., (2021), 

Bayuningsih dkk., (2018) , Susanti dkk., (2020), Tee dkk., (2021), dan Hamidah dkk., 

(2025) yang menunjukkan bahwa siswa yang ada pada tingkat self-regulated learning 

yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik 

karena mampu mengelola strategi belajar, memantau kemajuan belajar, serta 

melakukan refleksi terhadap proses dan hasil belajar. Rahmaningtyas dkk., (2023) juga 

menjelaskan bahwa self-regulated learning berperan dalam mengarahkan siswa untuk 

mengelola proses belajar, menentukan strategi pembelajaran, serta mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga siswa dengan SRL tinggi cenderung lebih 

aktif dalam mencapai tujuan akademik. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, ditemukan adanya perbedaan dalam 

kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa laki-laki dan perempuan, meskipun 



Indiktika : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika   Submitted : 30 Mei 2026 
P-ISSN 2655-2752, E-ISSN 2655-2345    Accepted : 29 Juni 2026 
Juni 2026, Volume 8 No. 2 Hal. 582 - 597   Published : 30 Juni 2026 
DOI : 10.31851/indiktika.v8i2.21807 

 

594 

 

perbedaannya tidak signifikan. Pada penelitian ini, siswa laki-laki menunjukkan 

capaian yang sedikit lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan pada setiap kategori 

SRL. Hasil tersebut berbeda dengan Astuti dkk., (2025) yang menunjukkan bahwa 

siswa perempuan memiliki kemampuan berpikir kritis lebih tinggi dibandingkan siswa 

laki-laki. Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan Sari dan Sari & Nurfauziah, 

(2019), Dewi dkk., (2019), serta Arthur dkk., (2025) yang menunjukkan bahwa 

perbedaan kemampuan berpikir matematis maupun regulasi diri berdasarkan gender 

cenderung tidak terlalu mencolok. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat self-

regulated learning memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan gender dalam 

membentuk profil kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Dari penelitian yang dilakukan, kategori self-regulated learning siswa 

didominasi oleh kategori sedang dengan jumlah 21 atau 70%, diikuti oleh kategori 

tinggi sebanyak 3 atau 10%, dan kategori rendah dengan 6 atau 20%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa siswa laki-laki dengan SRL tinggi lebih baik dalam kemampuan 

berpikir kritis matematis dibandingkan kategori sedang dan juga rendah dengan 

seluruh lima indikator terpenuhi. Hal yang sama juga terlihat pada siswa perempuan, 

yang menunjukan pencapaian yang lebih baik pada kategori tinggi dibandingkan 

dengan kategori sedang ataupun rendah. Selain itu, terdapat perbedaan antara siswa 

laki-laki dan perempuan dalam pengerjaan tes kemampuan berpikir kritis matematis. 

Hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian sebelumnya yang menyimpulkan 

bahwa siswa perempuan memiliki kemampuan berpikir kritis lebih tinggi daripada 

siswa laki-laki. Disarankan agar guru lebih mengembangkan self-regulated learning 

siswa melalui pembelajaran yang mendorong kemandirian, strategi belajar, dan 

refleksi diri untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis matematis. Peneliti 

selanjutnya dapat meneliti variabel lain serta memperluas subjek penelitian untuk 

mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 
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